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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pespektif Az- 

Zarnuji yang tertuang pada karyanya dalam bidang akhlak yaitu kitab  Ta’lîm Al-Muta’allim 

Tharîq At-Ta’allum yang menjadi bahan ajar kaum santri di pesantren-pesantren tradisonal di 

Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif jenis 

reseach library dengan pendekatan historis dan pilosofis. Hasil penilitian menunjukkan bahwa 

kitab ta’limul muta’allim menjelaskan seluruh aspek akhlak yaitu  (1). Akhlak pelajar  terhadap 

Allah. (2). Akhlak pelajar terhadap diri sendiri, (3). Akhlak pelajar terhadap guru, (4). Akhlak 

pelajar terhadap orang tua, (5). Akhlak pelajar terhadap teman, (6). Akhlak pelajar terhadap ilmu, 

(7). Akhlak pelajar ketika belajar. 

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan, Akhlak 

1. Pendahuluan 

  Pendidikan secara umum dipahami sebagai proses pendewasaan sosial menuju tatanan 

kehidupan yang semestinya, yakni terciptanya manusia seutuhnya meliputi keseimbangan aspek 

kemanusiaan yang selaras dan serasi baik dari segi lahir maupun batin. Di dalamnya terkandung 

makna yang berkaitan dengan tujuan untuk mengembangkan, memelihara fitrah, serta potensi 

menuju terbentuknya manusia ulul albab. Itulah fungsi pokok dari pendidikan, yakni membebaskan 

manusia dari belenggu kedholiman dan kebodohan (Waluyo, 2018). 

  Untuk  itu  pendidikan   dijadikan  sebagai   proses  dalam  pembentukan  kemampuan  

dasar  fundamental  yang  menyangkut  daya  pikir  (intelektual)  maupun  daya  rasa  (emosional)  

individu. Yang dipandang  sebagai  bagian  integral  dari  proses  menata  dan  mengarahkan setiap  

individu untuk menjadi  lebih  baik  lagi,  maka  pendidikan  menjadi  satu-satunya  jaminan  

kehidupan  manusia  menjadi  berakhlak.  Akan  tetapi,  dalam  perjalanannya  pendidikan  terus  

mengalami  perubahan  dan  perkembangan seiring dengan  perkembangan zaman yang di tandai 

dengan adanya karya  dan  potensi  yang  dimiliki  setiap  level  generasi (Zamhari & Masamah, 

2017).  

  Di dalam  Undang-Undang  No.20  Tahun  2003  yang  berisi  tentang  Sistem  Pendidikan  

Nasional menyatakan  bahwa  “Pendidikan  Nasional berfungsi  untuk mengembangkan   

kemampuan  dan  membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa yang  bermartabat, dalam  rangka  

mencerdaskan  kehidupan  bangsa”, yang  bertujuan  untuk  mengembangkan  potensi  peserta  
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didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  

berakhlak  mulia, berbudi pekerti luhur,  sehat jasmani maupun rohani,  berilmu,  cakap,  kreatif,  

mandiri ,  dan  menjadi  warga  negara  yang  demonstrasi  serta  bertanggung  jawab (Yus, 2003). 

  Berdasarkan  fungsi  dan  tujuan  pendidikan  nasional,  Nampak jelas bahwa  disetiap  

pendidikan  harus  diselenggarakan  secara  sistematis  guna  mencapai  tujuan  pendidikan  yang  

diharapkan.  Hal  ini  berkaitan  dengan  pembentukan  karakter  peserta  didik, sehingga  peserta  

didik  ini  mampu berakhlak, beradab,  bersaing,  bermoral,  dan mampu menerapkan sikap sopan  

santun  dalam  berinteraksi  dengan  masyarakat. Sedangkan  karakter  merupakan  nilai-nilai  yang  

berhubungan  dengan  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  diri  sendiri,  sesama  manusia,  lingkungan  dan   

kebangsaan, yang berdasarkan  norma agama dan norma  hukum,  sebagai  upaya  penanaman  

kecerdasan  dalam  berfikir,  penghayatan  dalam  bentuk  sikap,  dan  pengamalan  dalam  bentuk  

tindakan  yang  sesuai  dengan  nilai-nilai  luhur  yang  menjadi  jati  dirinya, dan diwujudkan  

dalam bentuk interaksi  dengan  tuhannya,  diri  sendiri,  antar  sesama,  dan  lingkungannya.  Nilai-

nilai  luhur  tersebut  antara  lain  kejujuran,  kemandirian, kemuliaan  sosial,  kecerdasan,  

tatakrama, sopan  santun,  budaya  dan  adat  istiadat (Muslich, 2011). 

Penelitian Ulfatur Rohmah mahasiswa program studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2015 yang 

berjudul “Bimbingan Agama Islam Bidang Akhlak Bagi Santri Pondok Pesantren Qosim Al-Hadi 

Mijen Semarang Melalui Kajian Kitab Ta’lim Muta’allim”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan agama Islam bertujuan untuk membantu santri dalam hal beribadah dan 

mengenal agama mereka dengan baik yaitu agama Islam serta berakhlaqul karimah, metode yang 

digunakan dalam bimbingan agama Islam bagi santri Pondok Qosim Al-Hadi yaitu dengan 

menggunakan metode dzikir, ceramah dan diskusi atau tanya jawab, bimbingan agama Islam bagi 

santri di Pondok Qosim Al-Hadi meliputi tiga aspek bidang bimbingan yaitu aspek akidah, aspek 

ibadah, dan aspek akhlak. Materi akhlak dalam kitab Ta’lim Muta’llim yang dilaksanakan di 

Pondok Qosim al-Hadi mijen Semarang memfokuskan pada materi akhlak seorang santri, akhlak 

santri terhadap Kiai atau ustadz, akhlak santri terhadap santri lain dan akhlak santri terhadap 

pelajaran, metode kajian kitab ta’lim muta’allim adalah menggunakan metode sorogan, bandongan 

(wetonan) dan musyawarah (halaqoh).  

Penelitian Akhmad Faris Novianto mahasiswa program studi Pendidikan     Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2015 yang 

berjudul “Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim dan Akhlak Mahasiswa Pondok Pesantren 

Hidayatul Qulub Tambakaji Ngaliyan Semarang Terhadap Dosen UIN Walisongo 

Semarang”.Berdasarkan penelitian, diperoleh gambaran tentang akhlak al-karimah santri mahasiswa 

yang diperoleh dari pembelajaran kitab ta’lim al-muta’allim, berdasarkan visi dan misi dari lembaga 

serta sekumpulan metode dalam pembinaan santri mahasiswa yang berupa keteladanan pengasuh 

pondok pesantren Hidayatul Qulub. Pelaksanaan pembelajaran kitab ta’lim al- muta’allim 

dilaksanakan menggunakan beberapa metode yaitu bandongan, ceramah, tanya jawab, serta 

keteladanan yang diberikan pengasuh di luar pembelajaran. Sedangkan akhlak santri mahasiswa 

dari pembelajaran kitab ta’lim al-muta’allim adalah  terbentuknya akhlak al-karimah dalam diri 

mahasiswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam sikap-sikap terpuji yang ditunjukkan oleh santri 

mahasiswa pondok pesantren Hidayatul Qulub terhadap dosen UIN Walisongo di kelas maupun di 

luar kelas. Adapun Akhlak di dalam kelas (ta’dzim, disiplin, sopan santun, tanggungjawab, jujur, 

gotong royong, dan percaya diri). Akhlak di luar kelas (mendo’akan dosen, mentaati peraturan 

kampus, dan menjaga lingkungan kampus). 
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“Internalisasi Pendidikan Karakter pada Santri Menurut Syeikh Burhanuddin Az-Zarnuji dalam 

Kitab Ta’lim Al-Muta’allim” Skripsi yang ditulis oleh Erwin Laila Wahdati, IAIN Tulungagung 

tahun 2014. Dalam penelitian ini dia menemukan bahwa internalisasi pendidikan karakter lebih 

mengarah pada nilai-nilai spiritual yang seharusnya menjadi dasar penanaman karakter bagi peserta 

didik. Internalisasi karakter tersebut adalah mudzakarah, pemberian nasehat, dan strategi 

pembentukan mental jiwa secara religius, diantaranya dengan niat dan istifadhah. 

Karena  Indonesia  saat  ini  kriris  karakter  (akhlak),  pendidikan  akhlak menjadi  sangat  

penting  untuk  dipelajari  dan  ditanamkan  sejak  dini  ataupun  ketika  masih  sekolah.  Dengan  

pendidikan  akhlak  diharapkan  dapat  menciptakan  manusia  yang  unggul  dan  berjiwa  

kepemimpinan,  yakni  menyiapkan  sosok  yang  akan  ditiru  keteladanannya  bagi  rakyat  yang  

akan   dipimpinnya  kelak.  Apabila  peserta  didik  di  abaikan  karakternya  maka  semakin  dekat  

kegagalan  di  negara  ini. Karena  kita  ketahui  bahwa  semakin  maraknya  para  koruptor 

merupakan salah satu  contoh  betapa  krisisnya  karakter  (akhlak)  di  negara  ini.  Untuk  itu,  

Pendidikan  akhlak haruslah  ditanamkan  sejak  dini  agar  tidak  terjadi  lagi  dikemudian  hari  

suatu  hal  yang  sama.  Namun  Pada  kenyataannya,  pendidikan  akhlak   masih  digabung  dalam  

mata  pelajaran  agama  dan  diserahkan  sepenuhnya  pada  guru  agama. Karena  pelaksanaan  

pendidikan  akhlak  hanya  diserahkan  kepada  guru  agama  saja,  maka  wajar  hingga  saat  ini  

pendidikan karakter ( akhlak )  belum  menujukkan  hasil  yang  optimal.  Hal  ini  terbukti  dari  

tingginya  angka  kenakalan  dan  kurangnya  sikap  sopan  santun  peserta  didik  dipandang  

sebagai  akibat  dari  buruknya  sistem  pendidikan  saat  ini. 

Persoalan  yang  akhir-akhir  ini   mendera  dunia  pendidikan  adalah gagalnya  misi  

pendidikan  nasional  sebagai  pembentuk  karakter  anak  bangsa.  Belakangan  ini  ramai  

diperbincangkan  di  televisi,  surat kabar  jejaring sosial,  internet,  serta  berbagai  media  lainnya, 

terkait tentang maraknya perilaku menyimpang para pelajar yang semakin  memprihatinkan  dan  

meresahkan  masyarakat.   Krisis yang  paling  menonjol  adalah  krisis  pendidikan  moral/akhlak  

atau  dalam  pengertian  sekarang  adalah  krisis  karakter.  Realitas  yang  ada  memperlihatkan  

rendahnya  nilai  karakter  bangsa  semakin  membuat  moral  generasi anak bangsa  menurun. 

Selanjutnya  pada  kasus  remaja  yang  notabennya  adalah  sebagai  status  pelajar  yang  juga  

semakin  memprihatinkan  dengan  banyaknya  penyimpangan  akhlak  seperti  masalah  narkoba,  

hubungan  seksual  pranikah,  aborsi,  perkelahian,  tawuran,  dan  kekerasan (Setiawan, 2014). 

Az-Zarnuji  mengatakan  bahwa  banyak  dari  pelajar  yang  sebenarnya  mereka  sudah  

bersungguh-sungguh  menuntut  ilmu  namun  mereka  tidak  merasakan  nikmatnya  ilmu,  hal  ini  

disebabkan  mereka  meninggalkan  atau  kurang  memperhatikan  akhlak  dalam  menuntut  ilmu.  

Oleh  sebab  itu,  kondisi  pendidikan  yang  demikian  mendorong  pendidik  untuk  membangun  

cara  pandang  baru  dalam  pendidikan  yang  tidak  hanya  berorientasi  pada  ilmu  pengetahuan 

(knowledge  oriented)  dan  keterampilan  (skill  oriented)  namun  juga  berorientasi  pada  nilai  

(values  oriened) (Rahman, 2016). Nilai  pendidikan  akhlak  yang  terdapat  dalam  Kitab   Ta’lim 

Muta’allim  memiliki  relevansi  yang  layak  dipertimbangkan  dan  diimplementasikan  dalam  

Pendidikan  Agama  Islam. 

2. Metode  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan (library research) adalah teknik penelitian yang mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang dalam kepustakaan (Suryati, 2018).  

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif analitis. 
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Dimana penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan (Suharsimi Arikuntoro : 

1995). 

Metode deskriptif analisis bertujuan untuk mengkaji gagasan primer mengenai suatu “ 

ruang lingkup permasalahan “ yang diperkaya oleh gagasan sekunder yang relevan. Maka secara 

metodologis penelitian ini menggunakan : 1) Pendekatan historis, yaitu pendekatan yang digunakan 

penulis untuk mengungkap riwayat hidup Syeikh Burhanuddin Az-Zarnuji. Dalam mengungkap 

sebuah pemikiran tokoh, aspek biografi atau riwayat hidup sangat perlu dijelaskan dalam penelitian, 

karena latar belakang riwayat hidup tokoh tersebut sangat berpengaruh pada pemikiran yang 

dihasilkan tokoh tersebut. 2) Pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 

merumuskan secara jelas hakikat yang mendasari konsep-konsep pemikiran Syeikh Burhanuddin 

Az-Zarnuji. Lebih lanjut pendekatan filosofis dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji secara 

mendalam tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab ta’lim muta’allim karangan Syeikh 

Burhanuddin Az-Zarnuji. 3) Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data. Kedudukan peneliti dalam 

penelitian kualitatif  Library Research adalah sebagai instrumen. Artinya dalam penelitian ini, 

peneliti sendiri yang melakukan penafsiran makna dan menemukan nilai-nilai tersebut. Adapun 

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, artinya data 

dikumpulkan dari dukomen-dokumen, baik yang berbentuk buku, jurnal,majalah, artikel, maupun 

karya ilmiyah lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian, yakni tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam kitab ta’lim muta’allim karangan Syeikh Burhanuddin Az-Zarnuji. 

Adapun sumber datanya di dapat dari beberapa sumber, yaitu : Sumber data primer, yaitu 

sumber data langsung yang dikaitkan dengan obyek penelitian. Sumber data primer dalam  

penelitian ini adalah kitab ta’lim muta’allim karangan  Syeikh Burhanuddin Az-Zarnuji. Sumber 

data sekunder, yaitu sumber data yang mendukung serta melengkapi sumber-sumber dari data 

primer, diantaranya: 

a. Buku Terjemah Kitab Ta’lim Muta’allim yang di tulis oleh Sholeh Ad-Darimiy 

b. Buku tentang Kajian dan Analisis Kitab Ta’lim Muta’allim yang di tulis oleh KH. Abdullah 

Kafabihi Mahrus 

c. Buku Bimbingan Akhlak Mulia Bagi Guru dan Murid (Adabul ‘Alim Wal Muta’allim) karangan 

KH. M. Hasyim Asy’ari 

d. Buku Akhlak Tasawuf  karya Prof. Dr. H. Abuddin Nata,M.A. 

e. Buku Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam yang ditulis oleh Dr. Hamdani Hamid, M.A., 

dan Drs. Beni Ahmad Saebani, M.SI. dan berbagai sumber lainnya yang relevan dengan kitab 

ta’lim muta’allim, dengan pendidikan akhlak, maupun pemikiran-pemikiran mereka sendiri yang 

membahas masalah yang terkait dengan penelitian ini. Sehingga hal ini dapat membantu 

memecahkan permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini. 

 

 



  

 
27 

AL-QALAM 
Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 
Volume 14, No. 1, 2022 

ISSN (print)   : 1858-4152 
ISSN (online) : 2715-5684 
Homepage : https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/al-qalam 

AL-QALAM Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 

2.1 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik Analisis Isi (content analysis). Menurut 

Weber, Content Analysis adalah metodologi yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 

menarik kesimpulan yang shohih dari sebuah dokumen. Menurut Hostli bahwa Content Analysis 

adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan 

karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sitematis. Noeng Muhajir mengatakan bahwa 

Content Analysis harus meliputi hal-hal berikut : objektif, sistematis dan general (Lukman, 2016). 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka sangat diperlukan pendekatan-pendekatan, 

diantaranya : 

 

a.    Metode induktif 

Metode induktif adalah berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa khusus dan kongkrit, 

kemudian digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum. 

b. Metode deduktif 
Metode deduktif adalah metode yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum itu 

hendak menilai suatu kejadian yang sifatnya khusus. 

c. Komparasi 

Metode komparasi adalah meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi 

atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan yang lain,kemudian dapat 

ditarik kesimpulan. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Riwayat Hidup Az-Zarnuji:  

Az-Zarnuji adalah nama marga yang diambil dari nama kota tempat beliau berada, yaitu 

kota Zarnuj. Di antara dua kata itu ada yang menuliskan gelar Burhanuddin (bukti kebenaran 

agama), sehingga menjadi Syeikh Burhanuddin Az-Zarnuji (As’ad, 2007). Namun demikian nama 

ini masih diperdebatkan kebenarannya, karena masih belum ditemukan data yang valid mengenai 

nama asli Az-Zarnuji. Khairuddin Al-Zarkeli menuliskan nama Az-Zarnuji dengan An-Nu‘man bin 

Ibrahim bin Khalil Zarnuji Tajuddin (Nashrokhuddin, 2017). 

Sedangkan Aliy As’ad dalam bukunya yang mengutip pendapat Yusuf Alyan Sarkis 

mengatakan bahwa nama lengkap Az-Zarnuji adalah Syaikh Burhanuddin Az-Zarnuji. Demikian 

juga Muchtar Affandi yang dikutip Waris dalam jurnalnya menyebut nama Az-Zarnuji dengan 

sebutan Burhanuddin Al-Islam Az-Zarnuji atau Burhanul Islam Az-Zarnuji (Waris, 2015). Adapun 

tanggal lahir dari Az-Zarnuji tidak diketahui secara pasti, namun tanggal wafatnya terdapat 

beberapa pendapat. Ada yang mengatakan beliau wafat pada 591H/1195M. dan yang lain 

mengatakan beliau wafat pada 840H/1243M (Nata, 2001). Tidak ada keterangan yang pasti 

mengenai tempat kelahirannya. Dalam kitabnya secara implisit, Syeikh Az-Zarnuji tidak 

menentukan dimana beliau tinggal, namun secara umum ia hidup pada akhir periode Abbasiyah, 

sebab khalifah Abbasiyah terakhir ialah Al-Mu’tashim (wafat tahun 1258 M/656 H) (Lillah, 2015). 

Ada kemungkinan pula Az-Zarnuji tinggal di kawasan Irak-Iran sebab beliau juga mengetahui syair 

persi, di samping banyaknya contoh-contoh peristiwa pada masa Abbasiyah yang beliau tuturkan 

dalam kitab ta’lim muta’allim. Namun melihat dari nisbahnya beliau berasal dari Zarnuj, negeri 

yang terletak di kawasan sungai Tigris yang termasuk dalam wilayah Irak. Namun ada pula yang 

menyebutkan bahwa kota Zarnuj dalam peta sekarang masuk wilayah Turkistan (kini Afganistan) 
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karena kota tersebut berada di dekat kota Khoujanda (As’ad, 2007). Adapula yang berpendapat 

bahwa  Az-Zarnuji berasal dari daerah Zarand dan menetap di Khurasan dan Transoxania pada 

akhir abad ke-12 (Nata, 2001), Zarand adalah salah satu daerah diwilayah Persia yang pernah 

menjadi ibu kota Sidjistan yang terletak disebelah selatan Herat.  

 

3.2 Riwayat Pendidikan Az-Zarnuji 

Pembahasan mengenai riwayat pendidikan dari Syeikh Az-Zarnuji dapat diketahui dari 

keterangan yang dikemukakan oleh Djudi yang mengatakan bahwa Az-Zarnuji menuntut ilmu di 

Bukhara dan Samarkand, yaitu kota yang menjadi pusat kegiatan keilmuan, pengajaran dan lain-lain 

(As’ad, 2007). Dimana kedua kota tersebut merupakan pusat bergulirnya proses pendidikan yang 

pada waktu itu masih memakai masjid-masjid sebagai lembaga institusi pendidikan (Nata, 2001). 

Masjid di kedua kota tersebut dijadikan sebagai lembaga pendidikan dan ta’lim yang diasuh antara 

lain oleh Burhanuddin Al-Marginani, Syamsuddin Abd Al-Waidi Muhammad bin Muhammad bin 

Abd As-Satar Al-Amidi dan lain-lainnya. Selain itu, Az-Zarnuji juga belajar kepada para Ulama’ 

besar waktu itu, antara lain seperti disebutkan dalam kitab Ta’limul Muta’allim sendiri, adalah :  

a. Burhanuddin Ali bin Abu Bakat Al-Marghinani, Ulama’ besar bermadzhab Hanafi yang 

mengarang kitab Al-Hidayah, suatu kitab fiqih rujukan utama dalam madzhabnya.  

b. Ruknul Islam Muhammad bin Abu Bakar, populer dengan gelar Khowahir Zadeh atau Imam 

Zadeh. Beliau Ulama’ besar ahli fiqih bermadzhab Hanafi, pujangga sekaligus penyair, pernah 

menjadi mufti di Bukhara dan sangat masyhur fatwa-fatwanya, wafat tahun 573 H atau 1177 

M.  

c. Syaikh Hammad bin Ibrahim, seorang Ulama’ ahli fiqih bermadzhab Hanafi, sastrawan dan 

ahli kalam, beliau wafat pada tahun 594 H atau 1196 M.  

d.  Syaikh Fakhruddin Al Kasyani, yaitu Abu Bakar bin Mas’ud Al Kasyani, Ulama’ ahli fiqih 

bermadzhab Hanafi, pengarang kitab Badai’us Shanai’. 

e. Syaikh Fakhruddin Qadli Khan Al Ouzjandi, Ulama’ besar yang dikenal sebagai mujtahid 

dalam madzhab Hanafi, dan banyak kitab karangannya.  

f. Ruknuddin al-Farghani yang digelari al-Adib al-Mukhtar (sastrawan pujangga pilihan), 

seorang Ulama ahli fiqih bermadzhab Hanafi, pujangga sekaligus penyair dan wafat pada tahun 

594 H atau 1196 M. 

Berdasarkan informasi tersebut, ada kemungkinan besar bahwa Az-Zarnuji selain ahli 

dalam bidang pendidikan dan tasawuf, beliau juga menguasai bidang ilmu pengetahuan yang 

lainnya, seperti sastra, fiqih, ilmu kalam dan lain sebagainya, sekalipun belum diketahui dengan 

pasti bahwa untuk bidang tasawuf ia memiliki seorang guru tasawuf yang masyhur. Namun dapat 

diduga bahwa dengan memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang fiqih dan ilmu kalam disertai 

jiwa sastra yang halus dan mendalam, seseorang telah memperoleh akses (peluang) yang tinggi 

untuk masuk ke dalam dunia tasawuf.  

Dalam sejarah pendidikan Islam, terdapat lima tahap pertumbuhan dan perkembangan 

pendidikan yaitu:  

a. Masa Pendidikan pada masa Nabi Muhammad saw. (571-632 M).  

b. Masa Pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin (632-661 M).  

c. Masa Pendidikan pada masa Bani Umayyah di Damsyik (661-750 M).  

d. Masa Pendidikan pada masa Bani Abbasiyah di Baghdad (750-1250M).  

e. Masa Kemunduran kekuasaan Bani Umayyah di Baghdad (1250-sekarang) (Zuhairi, 1992: 7).  
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Dari periodisasi di atas,disebutkan bahwa Az-Zarnuji hidup sekitar akhir abad ke-12 dan 

awal ke-13 masehi (591-640H/ 1195-1234M) (Nata, 2000 : 104). Dari kurun waktu tersebut dapat 

diketahui bahwa Az-Zarnuji hidup pada masa keempat dari periode pertumbuhan dan 

perkembangan pendidikan Islam, antara tahun 750-1250 M. Dalam catatan sejarah, periode ini 

merupakan zaman keemasan peradaban Islam, terutama dalam bidang pendidikan Islam 

(Baharuddin, Wahyuni. 2010:51). Dalam hubungan ini Hasan Langgulung mengatakan: “Zaman 

keemasan Islam mengenai dua pusat, yaitu kerajaan Abbasiyah yang berpusat di Baghdad yang 

berlangsung kurang lebih lima abad (750-1258M) dan kerajaan Umayyah di Spanyol yang 

berlangsung kurang lebih delapan abad (711-1492M) (Hasan Langgulung, 1989: 13). Pada masa itu 

kebudayaan Islam berkembang pesat dengan ditandai oleh tumbuhnya berbagai lembaga 

pendidikan, mulai tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Di antaranya adalah: 

a. Madrasah Nizhamiyah, yang didirikan oleh Nizham Al-Mulk (457-1106 M), seorang pembesar 

pemerintahan Bani Saljuk. Pada tiap-tiap kota, Nidzam Al Mulk mendirikan satu madrasah 

yang besar, seperti di Baghdad, Balkh, Naisabur, Hearat, Asfahan, Bashrah dan lain-lain. 

b. Madrasah Al-Nuriyah Al-Kubra, didirikan oleh Nuruddin Mahmud Zanki (563-1167 M) di 

Damaskus. 

c. Madrasah Al-Mustansyirah didirikan oleh khalifah Abbasiyah di Baghdad. 

Sekolah yang disebut terakhir ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang memadai 

seperti gedung berlantai dua, aula, perpustakaan dengan kurang lebih 80.000 koleksi buku, halaman 

dan lapangan yang luas, masjid, balai pengobatan dan lain sebagainya. Keunggulan lainnya dalam 

madrasah ini adalah karena mengajarkan ilmu fiqih dalam empat madzhab (Maliki, Hanafi, Syafi’i, 

dan Hambali) (Nata, 2001:106). Selain ketiga madrasah tersebut, masih banyak lembaga pendidikan 

Islam yang tumbuh dan berkembang pesat pada zaman Az-Zarnuji hidup. Dengan informasi 

tersebut, tampak jelas bahwa beliau hidup pada masa ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam pada 

saat mengalami puncak kejayaan, yaitu pada masa Abbasiyah yang ditandai dengan munculnya 

pemikir-pemikir Islam ensiklopedik yang sukar ditandingi. Kondisi pertumbuhan dan 

perkembangan tersebut sangat menguntungkan bagi pembentukan Az-Zarnuji sebagai seorang 

ilmuwan atau ulama yang luas pengetahuannya (Baharuddin, Wahyuni. 2010:51). Atas dasar ini 

tidak heran bahwa Az-Zarnuji termasuk seorang filosof yang memiliki sistem pemikiran sendiri dan 

dapat disejajarkan dengan tokoh-tokoh seperti Ibnu Sina, imam Al-Ghazali dan  sebagainya (Nata, 

2001: 107).  

3.3 Karya Az-Zarnuji: 

Peneliti tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah kitab yang ditulis oleh Syeikh Az-

Zarnuji. Peneliti hanya mengetahui kitab Ta’lim Muta’allim adalah satu-satunya karya Syeikh Az-

Zarnuji yang dapat dijumpai sampai sekarang dan tanpa keterangan tahun penerbitan.  

Kitab karya Syeikh Az-Zarnuji ini telah menarik banyak perhatian yang sangat besar dari 

berbagai ulama dan peneliti, baik dari Islam sendiri maupun dari non Islam. Di antara ulama yang 

telah memberikan syarah atas kitab Ta’limul Muta’allim ini adalah  Ibrahim Ibn Isma’il, Yahya Ibn 

Ali Nasuh, Abdul Wahab Al-Sya’rani, Al-Qadhi, Zakaria Al-Ansori, Nau’I, Ishaq Ibn Ibrahim Al-

Ansori, dan Osman Fazari (Nashrokhuddin, 2017). 
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Kepopuleran kitab Ta’limul Muta’allim terlihat dari tersebarnya hampir ke seluruh dunia. 

Kitab ini telah di cetak dan diterjemahkan serta dikaji di berbagai negara baik  barat maupun timur. 

Kitab ini juga menarik perhatian beberapa ilmuwan untuk memberikan komentar dan syarah 

terhadapnya.  

3.4 Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Syaikh Az-Zarnuji:  

 Pada kitab Ta’limul Muta’allim tidak ada suatu fasl yang khusus membahas masalah nilai-

nilai pendidikan akhlak, maka untuk mendeskripsikan pemikiran-pemikiran Az-Zarnuji tentang 

masalah tersebut, peneliti menggunakan cara dengan mengambil pemikiran-pemikiran Az-Zarnuji 

dari berbagai fasl yang ada dalam kitab Ta’limul Muta’allim, yang ada kaitannya dengan masalah 

pendidikan akhlak bagi para pelajar. Setelah itu, agar lebih mudah difahami, maka pemikiran-

pemikiran tersebut oleh peneliti di klasifikasikan menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut: 

a. Akhlak Pelajar terhadap Allah 

 Dalam kitab Ta’limul Muta’allim , Az-Zarnuji tidak mengungkapkan secara khusus 

mengenai tentang akhlak pelajar terhadap Tuhannya. Namun dalam beberapa fasl dalam kitab yang 

dikarangnya Az-Zarnuji mengungkapakan bahwa ada beberapa hal yang berkaitan dengan akhlak 

seorang pelajar terhadap Tuhannya, diantaranya adalah: niat dalam menuntut ilmu, mengharap 

ridho-Nya, beratwakkal, dan bersikap wara’. Akan tetapi Az-Zarnuji tidak mengungkapkan secara 

jelas pengertian dari beberapa item tersebut. 

 Adapun mengenai niat dalam belajar, Syeikh Az-Zarnuji dalam kitabnya Ta’limul 

Muta’allim menyatakan sebagaimana berikut ini:  

 “Hendaknya seorang pelajar meniatkan dalam belajaranya semata-mata hanya mencari ridha 

Allah, mengharap kebahagiaan di akhirat, menghilangkan kebodohan dari dirinya sendiri dan dari 

segenap orang-orang bodoh, menghidupkan agama dan melestarikan agama”. 

 “Dan dalam menuntut ilmu hendaklah diniatkan juga untuk  selalu mensyukuri nikmat yang 

berupa akal dan sehatnya badan, dan hendaklah dalam belajar jangan diniatkan untuk mencari 

popularitas, dan tidak pula untuk mencari harta dunia, juga tidak diniati untuk mencari jabatan 

dan semacamnya”  

  Dari pendapat beliau di atas, Az-Zarnuji sangat mengecam bagi para penuntut ilmu yang 

hanya bertujuan untuk urusan duniawi belaka. Beliau lebih menekankan pada tujuan ukhrawi 

karena pada hakikatnya dunia adalah tempat singgah sementara dalam perjalanan menuju akhirat. 

Namun demikian, Az-Zarnuji memperbolehkan mencari jabatan dengan pendidikannya dengan 

syarat hanya untuk menyeru kebaikan dan mencegah kemunkaran, menegakkan kebenaran dan 

mengagungkan agama, bukan untuk kepentingan hawa nafsunya.Pendapat Az-Zarnuji di atas 

sejalan dengan pendapat para pakar pendidikan Islam lainnya. Misalnya Muhammad Athiyah Al-

Abrasyi, mencari ilmu hendaknya mengorientasikan belajarnya dalam rangka memperbaiki dan 

menghiasi jiwanya dengan sifat-sifat yang mulia, dekat kepada Allah, dan bukan belajar dalam 

rangka membangga-banggakan diri (Al Ghozy, 2018). 
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Dalam hal ini Az-Zarnuji mengatakan : 

 “Kemudian seorang pelajar harus bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan goncang masalah 

rizki, hatinya pun jangan terbawa kesana”. (Lillah, 2015). 

 Pendapat Az-Zarnuji ini merupakan satu hal yang sangat benar, bahwa seorang pelajar 

harus bertawakkal penuh terhadap Allah ketika sedang melaksanakan proses mencari ilmu atau hal-

ha lain. Karena ketika seorang pelajar sudah berkurang rasa tawakkalnya maka lambat laun proses 

belajarnya pun akan terganggu. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa masalah yang sering 

mendera seorang pelajar adalah masalah rizqi  (keuangan). 

b. Akhlak Pelajar terhadap Diri Sendiri 

 Az-Zarnuji menuliskan dalam kitabnya beberapa sifat yang harus dimiliki oleh seorang 

peserta didik sebagai wujud adanya pendidikan akhlak terhadap dirinya sendiri, seperti sifat 

tawadhu’, tawakkal, berani, husnuzhon, wara, menghindari perselisihan dan saling menyayangi, dan 

bersungguh-sungguh.  

Az-Zarnuji berkata tentang tawadhu’: 

 “Tawadhu’ adalah salah satu tanda orang yang bertaqwa. Dengan bersifat tawadhu, orang yang 

bertaqwa akan semakin tinggi martabatnya. Keberadaannya menakjubkan orang-orang bodoh . 

Yang tidak bisa membedakan antara orang yang beruntung dengan orang yang celaka.” 

Az-Zarnuji tentang tawakkal:  

 “Adalah keharusan bagi seorang pelajar untuk bertawakkal (berserah diri kepada Allah) di dalam 

menuntut ilmu. Tidak perlu merasa susah karena masalah rezeki dan hatinya jangan selalu 

disibukkan dengan urusan rezeki”. 

Az-Zarnuji berkata tentang sifat berani:  

 “Keberanian adalah kesabaran dalam menghadapi kesulitan dan penderitaan”. 

Az-Zarnuji berkata tentang sifat husnuzhon:  

 “Janganlah berprasangka buruk terhadap orang mu’min, karena hal itu merupakan sumber 

permusuhan dan hal tersebut tidak diperbolehkan”. 

Az-Zarnuji berkata tentang sifat wara’:  

 “Maka menuntut ilmu yang disertai wara’, ilmunya akan berguna, belajarnya menjadi mudah, dan 

mendapatkan pengetahuan yang banyak”.  

 Menurut Az-Zarnuji, termasuk berbuat wara’ adalah menjaga diri dari kenyangnya perut, 

terlalu banyak tidur, dan banyak membicarakan hal yang tidak bermanfaat. Dan menjaga diri dari 

makan jajanan atau makanan pasar, jika hal itu mungkin untuk dilakukan, karena makanan pasar itu 

kebanyakan tidak terjaga dari najis dan kotor, dan juga dapat menjauhkan diri dari ingat kepada 

Allah Swt, serta mendekatkan pada kelalaian. 
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Az-Zarnuji mengatakan tentang  perselisihan  

 “Orang yang berilmu hendaknya saling mengasihi dan saling menasehati tanpa iri atau dengki, 

karena sesungguhnya dengki akan membawa pada kemadharatan yang tidak mendatangkan 

manfaat”. 

 “Dan orang yang berilmu hendaknya tidak berselisih dan bercekcok dengan orang lain, karena 

hal itu hanya membuat waktu menjadi habis sia-sia”  

Az-Zarnuji berkata tentag kesungguhan:  

 “Bagi orang yang mencari ilmu, harus mempunyai cita-cita yang tinggi dalam belajar, karena 

sesungguhnya manusia itu terbang dengan cita-citanya, seperti halnya burung yang terbang 

dengan menggunakan kedua sayapnya”. 

c. Akhlak Pelajar terhadap Guru 

Az-Zarnuji mengkhususkan pembahasan tentang akhlak pelajar terhadap gurunya pada fasl 

ke tiga dan keempat. Pada fasl ketiga Az-Zarnuji menganjurkan kepada pelajar untuk memilih guru 

yang alim (pandai), bersifat wara’ (menjaga diri), dan lebih tua. Karena jika pelajar tidak selektif 

dalam memilih guru, maka akan berdampak tidak baik pada dirinya. Kewajiban memilih orang 

yang pandai memang harus dilakukan, karena apabila seorang guru tidak pandai maka tidak akan 

dapat memberikan pelajaran yang baik bagi peserta didiknya, begitu juga bersifat wara’ dan lebih 

tua dari padanya. Dan didalam memilih guru janganlah tergesa-gesa, tenanglah terlebih dahulu 

selama dua bulan, dalam mempertimbangkan dan memilih guru. Karena sesungguhnya ketika 

seorang pelajar mendatangi orang alim dan langsung mulai menimba ilmu disisinya, terkadang 

pengajaran yang disampaikan tidak menarik, kemudian meninggalkannya dan berpindah pada guru 

yang lain, maka hal tersebut menyebabkan seorang pelajar tidak mendapatkan barokah dalam 

belajar. Karena itu, sangat penting untuk mempertimbangkan dahulu selama dua bulan untuk 

memilih guru, dan hendaklah bermusyawarah. Dengan begitu, seorang pelajar akan mendapat 

kenikmatan dalam belajar, mendapat keberkahan, dan banyak kemanfaatan ilmu yang bisa 

diperoleh. Selain akhlak dalam memilih guru, pelajar juga harus memperhatikan akhlak dalam 

menghormati guru. Az-Zarnuji menyarankan kepada pelajar untuk menghormati guru, sebagaimana 

menghormati kedua orang tua. Terdapat keterangan dalam kitab Ta’limul Muta’allim, dimana 

seorang murid tidak akan mendapatkan ilmu serta manfaat dari ilmu kecuali jika dibarengi dengan 

rasa hormat terhadap ilmu dan ahli ilmu (guru). Dalam hal ini, Az-Zarnuji memberikan beberapa 

cara yang harus dilakukan oleh para pelajar dalam menghormati guru, diantaranya adalah 

memperhatikan adab dengan tidak berjalan didepannya, tidak menempati tempat duduknya yang 

biasa digunakan mengajar, tidak memulai bicara kecuali atas izinnya, tidak banyak bertutur kata 

dihadapannya, tidak menanyakan sesuatu ketika guru dalam keadaan lelah, memelihara waktu yang 

sudah ditentukan untuk belajar, tidak pula mengetuk pintu rumahnya namun harus bersabar 

menunggu sampai guru keluar dari rumahnya, selain itu pelajar juga harus menghormati putra dan 

semua yang ada hubungan dengannya, dan tidak duduk terlalu dekat dengan guru sewaktu belajar, 

kecuali terpaksa. Jadi pada prinsipnya, pelajar harus melakukan hal-hal yang membuat guru ridha, 

menjauhkan dari hal-hal yang membuatnya marah, dan mentaati perintahnya yang tidak 

bertentangan dengan agama Allah. 
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d. Akhlak Pelajar terhadap Orang Tua 

  Sebetulnya dalam kitab Ta’limul Muta’allim tidak tertuang secara khusus tentang akhlak 

pelajar terhadap orang tua. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa orang tua juga memiliki 

peranan yang sangat penting bagi para pelajar. Dalam fasl ke lima, Syeikh Az-Zarnuji menegaskan 

bahwa di dalam proses menuntut ilmu tidak hanya harus adanya kesungguhaan dari seorang pelajar 

saja, akan tetapi dibutuhkan pula kesungguhan hati seorang guru dan orang tua, peran keduanya 

sangatlah penting dalam keberlangsungan proses belajar. Dari sini dapat dilihat bahwa kewajiban 

orang tua sama halnya dengan guru, yaitu sama-sama memberikan pendidikan, bahkan melebihi 

dari sebatas mendidik, karena orang tua merupakan orang pertama yang mengenalkan anak didik 

tentang banyak hal, sebelum guru. Oleh sebab itu, sudah selayaknya bagi para pelajar wajib 

melaksanakan apa saja yang dilakukan terhadap guru, juga menjadi kewajiban yang harus dilakukan 

kepada orang tua, di saat pelajar wajib menghormati guru dengan adab-adaban yang harus 

diperhatikan, maka wajib pula bagi pelajar menghormati kedua orang tua dengan adab yang baik 

sebagaimana yang dilakukan terhadap guru.  Selanjutnya, pada fasl ke-13, dikatakan bahwa berjalan 

di depan orang tua, memanggil orang tua dengan sebutan namanya, tidak mau mendo’akan yang 

baik-baik kepada orang tua, itu semua merupakan salah satu penyebab faqir. 

Dalam kitabnya Az-Zarnuji menuliskan: 

 “Lewat di depan orang tua, memanggil orang tua dengan nama dari keduanya, dan tidak mau 

mendo’akan yang baik kepada kedua orang tua, semua itu dapat menyebabkan kefaqiran” (Lillah, 

2015). 

e. Akhlak Pelajar terhadap Teman  

Masalah akhlak pelajar teman, tidak luput dari perhatian Syeikh Az-Zarnuji. Dalam hal ini, 

nampaknya Az-Zarnuji sangat menyadari adanya pengaruh teman dan lingkungan pada saat 

berlangsungnya proses belajar. Sebagaimana di ungkapkan pada permulaan bab IV dalam kitab 

Ta’limul Muta’allim, bahwa bukan saja karena orang tua dan guru, seseorang akan berubah. Akan 

tetapi adanya teman juga lingkungan, sangatlah mempengaruhi perubahan tingkah laku serta 

kebiasaan yang akan dilakukan oleh seorang pelajar. Oleh sebab itu, Az-Zarnuji menyarankan 

kepada para pelajar untuk lebih selektif dalam memilih teman bergaaul, sebagaimana ketika 

memilih seorang guru. Sebab ketika seorang pelajar salah dalam memilih teman bergaul maka akan 

sangat berdampak buruk bagi kepribadian seorang pelajar, bukan hanya sebatas kepribadian saja 

yang menjadi dampak buruk nya tetapi dalam kegiatan belajarnya pun akan terganggu. Seorang 

pelajar yang salah memilih teman bergaul akan rentan terjadinya perilaku menyimpang 

sebagaimana banyak terjadi pada masa kini. 

Di tuliskan dalam sebuah sya’ir berbahasa persi, yaitu sebagai berikut: 

مَدْ  ِ الصَّ ِ داَتِ باَكِ الّله  ياَ رِبدَْ بدَْ ترَْبوُْدَ ازَْمَا رِبدَْ # بحَِقه

ارََدْ ترَُا سِوَىْ جَحِيْمِ # ياَ رَنيِْكُوْ كِيْرَاتاَ ياَبيِْ نعَِيْمِ  ياَ رِبدَْ   

“Teman yang durhaka lebih berbahaya dari pada ular yang berbisa. Demi Allah yang maha tinggi 

dan suci teman buruk membawamu ke neraka jahim teman baik membawamu ke surga na’im”. 



  

 
34 

AL-QALAM 
Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 
Volume 14, No. 1, 2022 

ISSN (print)   : 1858-4152 
ISSN (online) : 2715-5684 
Homepage : https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/al-qalam 

AL-QALAM Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 

Oleh sebab itu, Az-Zarnuji menganjurkan kepada para pelajar untuk memilih teman yang 

tekun, wara’, bertabi’at lurus, berbudi pekerti yang baik, serta tanggap dalam berbagai masalah. 

Dan hendaknya seorang pelajar menghindari teman yang malas, pengangguran, pembual, suka 

berbuat onar, suka memfitnah, dan suka mengajak pada hal yang buruk, teman yang seperti itu 

hendaknya di jauhi oleh para pelajar karena teman seperti itu tidak menggambarkan seorang teman 

yang memiliki sikap saling mengasihi dan menyayangi. Selain itu, teman yang memiliki sifat-sifat 

tersebut hanya membawa pada permusuhan dan perselisihan, juga dapat membawa pada dampak 

yang buruk, teman seperti itu sama sekali tidak akan memberi manfaat bagi para pelajar, dan 

berteman dengan orang seperti itu hanya membuang-buang waktu (Ma’ruf Asrori, 1996). 

f. Akhlak Pelajar terhadap Ilmu 

Sebagaimana yang di ungkapkan pada fasl IV, Mengenai tentang menghormati ilmu dan ahli 

ilmu, Syeikh Az-Zarnuji berkata: 

 “Ketahuilah, sesungguhnya penuntut ilmu tidak akan dapat meraih ilmu dan memanfaatkan 

ilmunya kecuali dengan mengagungkan ilmu dan ahli ilmu serta menghormati dan mengagungkan 

gurunya”. 

Menghormati ilmu, disini dapat diartikan dengan menghargai atau bisa juga memelihara 

ilmunya dengan cara menaruh kitab-kitab di tempat yang tinggi, dengan tujuan menghormati ilmu, 

sebab tanpa menghormati ataupun menjaga ilmu (kitab) tersebut apa yang kita miliki dari ilmu 

tersebut akan berkurang keberkahannya, dan kita tidak akan bisa mendapat manfaat dari ilmu 

tersebut.  

Di pondok pesantren hal ini banyak dipraktikkan karena kitab ta’lim muta’allim merupakan 

salah satu rujukan dalam pendidikan akhlak di pesantren, hal ini yang selama ini banyak 

diremehkan oleh para pelajar karena ketidaktahuan, setelah belajar buku itu dilemparkan saja tanpa 

ada pemeliharaan yang tepat, maka darimana bisa kita memperoleh keberkahan dalam menuntut 

ilmu sedangkan adabnya saja sering kita tinggalkan dan di anggap sepele. 

Adapun cara menghormati ilmu antara lain dengan menghargai nilai buku, memperhatikan 

segala ilmu dan hikmah serta mencatatnya dengan baik dan rapi, tujuannya agar di saat kita lupa 

akan suatu ilmu, maka masih ada catatan yang bisa di buka dan menegingatkan kembali pada ilmu 

itu, selain itu juga pelajar hendaknya mengambil kitab dalam keadaan suci, dalam artian harus 

mempunyai wudhu’, karena ilmu adalah cahaya, dan wudhu’ pun cahaya , maka akan semakin 

bersinarlah cahaya ilmu itu dengan wudhu. Demikian pula, sebaiknya para pelajar tidak 

mmebentangkan kakinya ke arah kitab, kecuali bila hal itu tidak bermaksud meremehkan.  

g. Akhlak Pelajar Ketika Belajar 

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim Az-Zarnuji menganjurkan banyak hal tentang akhlak 

yang harus di perhatikan oleh para pelajar ketika belajar, di antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Menganjurkan pelajar untuk selalu belajarlalu Az-Zarnuji mengutip sya’ir dari Muhammad 

Al-Hasan bin Abdullah: 
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ِ شِعْرٌ :  دِ ابْنِ عَبْدِ الّله  كَمَا قيِْلَ لِمُحَمَّ

 تعَلََّمْ فإَنَِّ الْعِلْمَ زَيْنٌ لِِهَْلِهِ  #  وَفضَْلٌ وَعُنْوَانٌ لِكُلهِ الْمَحَامِدِ 

ائِدِ مُسْتفَِيْداً كُلَّ يوَْمٍ زِياَدةًَ  #  مِنَ الْعِلْمِ وَاسْبحَْ فيِْ بحُُوْرِ الْفوََ  وَكُنْ   

دِ تفَقََّةْ فإَنَِّ الْفِقْهَ أفَْضَلُ قاَئِدِ  #  إلِىَ الْبِرهِ وَالتَّقْوَى وَأعَْدلَُ قاَصِ   

داَئِدِ نْجِِيْ مِنْ جَمِيْعِِ الشََّّ هُوَ الْعِلْمُ الْهَادِيْ إلِىَ سُننَِ الْهُدىَ  #  هُوَالحِصْنُ يُ   

عًا  #  أشََدُّ عَلىَ الشََّّيْطَانِ مِنْ ألَْفِ عَابِدِ   فإَنَِّ فقَِيْهًا وَاحِداً مُتوََرهِ

“Sebagaimana sya’ir yang dikatakan kepada Muhammad bin Al-Hasan bin Abdullah: Belajarlah! 

Sebab ilmu adalah penghias bagi pemiliknya, dan sumber keutamaan, serta pertanda bagi segala 

hal yang dipuji. Jadikanlah hari-harimu untuk menggapai faidah dengan menambah ilmu, dan 

berenanglah di lautan faidah. Belajarlah ilmu fiqih, karena fiqih itu paling utama-utamanya 

penuntun pada kebaikan dan taqwa, dan lebih adil-adilnya keadilan. Fiqih adalah ilmu yang 

menunjukkan pada jalan-jalan hidayah, dia mampu menjadi benteng yang menyelamatkan dari 

segala kesulitan. Karena satu orang faqih yang wara’, akan lebih sulit bagi setan daripada 

menggoda seribu orang ahli tapi bodoh”. 

2. Kewajiban mempelajari akhlak terpuji dan tercela 

Dalam kitabnya Az-Zarnuji juga menganjurkan para pelajar tidak hanya mempelajari 

akhlak terpuji saja, tetapi harus mengetahui juga akhlak tercela, agar bisa terhindar dan bisa 

membedakan mana akhlak terpuji mana akhlak tercela, sebagaimana yang di ungkapkan dalam 

kitabnya: 

 “Orang islam wajib mengetahui dan mempelajari berbagai akhlak yang terpuji dan tercela, seperti 

tidak murah hati, kikir, penakut, pemberani, merendah hati, congkak, menjaga diri dari keburukan, 

israf (berlebihan), bakhil, dan lain-lain”. 

3. Larangan mempelajari ilmu perdukunan 

Selain menganjurkan untuk mengetahui beberapa akhlak terpuji dan tercela Az-Zarnuji juga 

melarang pelajar untuk mempelajari ilmu perdukunan. Dalam kitabnya Az-Zarnuji membahasakan 

ilmu nujum (meramalkan sesuatu berdasarkan perbintangan atau astrologi). Menurut Az-Zarnuji hal 

tersebut tidak mendatangkan manfaat, dan dengan mempelajari ilmu tersebut menunjukkan bahwa 

seseorang tersebut telah lari dari ketentuan yang telah di tetapkan oleh Allah. 

Dalam kitabnya Az-Zarnuji mengatakan: 

“Adapun ilmu nujum hukumnya haram, sebab ilmu tersebut berbahaya dan tidak mendatangkan 

manfaat. Lari dari ketentuan takdir Allah jelas tidak mungkin”. 

4. Kewajiban untuk berniat yang baik  

Dalam kitabnya Az-Zarnuji mengkhususkan fasl tentang niat. Menurut beliau, jika para 

pelajar ingin mendapat manfaat dari ilmu yang di pelajari, maka pelajar harus menata niat yang baik 

pada masa-masa belajarnya, karena niat merupakan sesuatu yang sangat fundamental dan 

signifikan, di saat niatnya baik maka hasilnya pasti baik. Dalam kitabnya Az-Zarnuji mengatakan:  
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“kemudian seyogyanya bagi pelajar untuk berniat pada masa-masa menuntut ilmu. Karena niat 

merupakan pokok dalam segala hal”. 

Az-Zarnuji juga menegaskan bahwa:  

1) Niat harus ikhlas semata-mata hanya untuk mengharap ridho Allah,  

2) Niat itu dimaksudkan untuk mensyukuri nikmat akal dan Kesehatan jasmani maupun rohani, 

3) Niat untuk upaya mendapatkan kedudukan  itu di perbolehkan dengan catatan harus 

dimanfaatkan untuk menegakan amar ma’ruf nahi munkar di masyarakat. 

 

5. Memilih ilmu yang baik 

 Disamping melarang untuk mempelajari ilmu perdukunan, Az-Zarnuji juga menganjurkan 

bagi para pelajar untuk mempelajari ilmu yang baik dan membawa manfaat untuk kehidupannya, 

terutama ilmu agama yang berkenaan dengan fiqih, tauhid, akhlak dan tasawuf. 

Sebagaimana dalam kitabnya Az-Zarnuji mengatakan: 

 “Bagi setiap pelajar hendaknya memilih ilmu yang terbaik baginya dan ilmu yang dibutuhkannya 

dalam urusan agama pada masa sekarang”. 

6. Memulai belajar dengan sesuatu yang mudah di pahami  

Selanjutnya Az-Zarnuji pada fasl ketujuh dalam kitabnya menganjurkan kepada pelajar 

untuk memulai pelajaran dengan sesuatu yang mudah di pahami, karena memulai dengan pelajaran 

yang mudah di pahami maka tidak akan timbul kebosanan Ketika mempelajarinya. 

7. Berfikir sebelum bicara 

Az-Zarnuji menganjurkan pelajar untuk berpikir terlebih dahulu sebelum memulai 

pembicaraan, karena perkataan itu bagaikan anak panah, sehingga harus dipikirkan terlebih dahulu 

agar tepat pada sasaran.  

Az-Zarnuji mencantumkan salah satu sya’ir yang artinya: 

“Bila kamu mau mendengar dan mengikuti orang yang memberi nasehat, maka ku sarankan tiga 

hal dalam menyusun ucapan: yaitu jangan kau lupakan sebab suatu ucapan, kapan 

mengucapkannya, dan dimana mengucapkannya”. 

8. Membiasakan untuk musyawarah 

Az-Zarnuji menganjurkan pelajar untuk selalu bermusyawarah dalam belajar, karena menurut 

Az-Zarnuji mencari ilmu merupakan hal yang luhur dan perkara yang sulit. Oleh sebab itu, adanya 

musyawarah akan mempermudah dalam memahami suatu ilmu, dalam kitabnya Az-Zarnuji 

mengungkapkan:“Mencari ilmu adalah perbuatan yang luhur, dan perkara yang sulit, maka 

bermusyawarah dengan mereka yang lebih mengetahui itu merupakan suatu keharusan”.  
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9. Selalu mengambil pelajaran (istifadah) 

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim Az-Zarnuji menegaskan kepada pelajar untuk selalu 

mengambil pelajaran (istifadah) dimanapun, kapanpun dan kepada siapapun. Selama ilmu tersebut 

tidak menjauhkan pada Allah dan memberikan manfaat bagi kehidupan orang yang 

mempelajarinya. Az-Zarnuji dalam kitabnya menuliskan: 

“Seharusnya bagi seorang pelajar untuk selalu mengambil pelajaran (istifadah) disetiap saat 

sehingga memperoleh kemulyaan”. 

10. Mencermati keterangan guru 

Dalam upaya meningkatkan pemahaman pada pelajar dan mengurangi adanya ketidakpahaman 

atau bahkan kesalahan dalam memahami suatu ilmu, maka Az-Zarnuji menganjurkan pada para 

pelajar agar senantiasa dapat mencermati dengan baik apa saja yang di sampaikan oleh seorang 

guru, dan selain di cermati para pelajar juga diharapkan bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam kitabnya Az-Zarnuji mengatakan:  

“Seyogyanya bagi pelajar untuk sungguh-sungguh memahami apa yang di terangkan oleh 

gurunya”. 

11. Anjuran untuk berusaha sambil berdo’a 

 Usaha saja tidaklah cukup bagi seorang pelajar, tanpa disertai dengan do’a. Demikian pula 

do’a tidak akan berarti jika tidak dibarengi dengan usaha yang maksimal. Anjuran berdo’a ini 

tujuannya adalah untuk mengimbangi adanya usaha yang telah dilakukan oleh seorang pelajar 

dalam menuntut ilmu dan merupakan salah satu bentuk penerapan sifat tawakkal kepada Allah. Az-

Zarnuji menyatakan dalam kitabanya: 

 “Seharusnya bagi seorang pelajar untuk berusaha bersungguh-sungguh memahami pelajarannya 

sambil berdo’a kepada Allah”. 

12. Anjuran untuk berdiskusi 

Diskusi atau belajar bersama adalah sesuatu yang signifikan bagi seorang pelajar dalam memahami 

materi-materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Karena melalui diskusi para pelajar bisa saling 

mengingatkan dan bertukar pikiran sehingga akan mudah bagi para pelajar dalam memecahkan 

suatu permasalahan. Az-Zarnuji juga dalam kitabnya menyatakan: 

 “Merupakan keharusan bagi para penuntut ilmu untuk selalu melakukan mudzakarah (saling 

mengingatkan,dialog), munadharah (berdebat, mengadu pendapat) dan mutharahah (diskusi). Hal 

ini dilakukan dengan tenang dan penuh penghayatan serta menghindari keonaran”. 

13. Anjuran untuk senantiasa bersyukur 

Az-Zarnuji memberikan nasihat bagi para pelajar agar senantiasa tidak hanya pandai dalam 

menangkap materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru saja, akan tetapi para pelajar juga 

harus pandai bersyukur, bersyukur disini tidak hanya dalam hal materil saja, akan tetapi bentuk rasa 

syukur yang harus dilakukan oleh para pelajar itu meliputi rasa syukur atas di berikannya kesehatan 
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baik itu jasmani maupun rohani, serta rasa syukur atas karunia Allah yang telah menganugrahkan 

kecerdasan terhadap dirinya. Sebagaimana di nyatakan dalam kitabnya :  

“Seharusnya bagi para pelajar untuk selalu bersyukur kepada Allah, baik dengan menggunakan 

lisan, hal, tindakan nyata, maupun harta”.  

14. Memperbanyak sholat 

Seorang pelajar yang sedang mencari ilmu disarankan untuk senantiasa taqarrub ilallah, yaitu 

dengan melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya, salah satu yang di 

perintahkannya adalah sholat. Dalam kitabnya Az-Zarnuji menuliskan: 

 “Seharusnya bagi pelajar untuk memperbanyak sholat, dan hendaknya dilakukan dengan khusyu’, 

karena hal itu dapat membantu memperoleh ilmu dan kesuksesan belajar”. 

Sholat yang di maksud disini tidak hanya sholat fardhu, akan tetapi Az-Zarnuji menganjurkan pula 

kepada para pelajar untuk selalu bangun dimalam hari dan melaksanakan sholat pada waktu malam, 

jadi dalam artian para pelajar selain menunaikan sholat wajib juga di anjurkan untuk melaksanakan 

sholat sunnah. 

4. Simpulan 

Az-Zarnuji tidak saja secara universal membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak bagi 

para pelajar, tetapi beliau juga membahas tentang keutamaan ilmu dan kewajiban dalam 

menuntutnya. Dari 13 fasl (bab) dalam kitabnya dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan akhlak 

bagi pelajar dalam perspektif Az-Zarnuji meliputi 7 (tujuh) hal yaitu: (1). Akhlak pelajar terhadap 

Allah, (2). Akhlak pelajar terhadap diri sendiri, (3). Akhlak pelajar terhadap guru, (4). Akhlak 

pelajar terhadap orang tua, (5). Akhlak pelajar terhadap teman, (6). Akhlak pelajar terhadap ilmu, 

(7). Akhlak pelajar ketika belajar. 
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